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ABSTRAK

Siti Mastiyah, “Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan Sekitar Dalam
Mengembangkan Sikap Ilmiah dan Ketrampilan Proses Siswa di MIN 1 Yogyakarta.”
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Program Magister Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran sains yang
berorientasi pada pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik. Penerapan
pembelajaran yang demikian, salah satunya dapat diaplikasikan melalui pembelajaran
IPA Dberbasis lingkungan. Pembelajaran berbasis lingkungan sangat penting
dilaksanakan untuk mengembangkan konsep sains, karena siswa diajak untuk
bersentuhan langsung dengan objek yang berkaitan dengan materi. Tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran IPA
berbasis lingkungan sekitar di MIN 1 Yogyakarta dan untuk mengetahui
pengembangan sikap ilmiah dan ketrampilan proses peserta didik dalam pembelajaran
IPA berbasis lingkungan sekitar di MIN 1 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data penelitian melalui reduksi data,
penyajian data, dan ferivikasi data, yang kemudian diperiksa keabsahannya melalui
triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan pembelajaran IPA
berbasis lingkungan di MIN 1 Yogyakarta dilakukan dengan dua cara yaitu di dalam
kelas dan di luar kelas. Penerapan pembelajaran IPA berbasis lingkungan sekitar
menggunakan metode tanya jawab, diskusi, picture and picture dan praktek langsung
di lingkungan sekolah (eksperimen). 2) pengembangan sikap ilmiah oleh guru kelas
terhadap peserta didik dilakukan melalui pengaplikasian pembelajaran yang
memberikan stimulan terhadap munculnya komponen-komponen terkait dengan
sikap ilmiah. Setiap aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan dengan
mengaplikasikan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar diorientasikan pada
tumbuhnya komponen-komponen sikap ilmiah pada diri peserta didik. Komponen
sikap ilmiah yang sering muncul dalam setiap pertemuan yaitu sikap ingin tahu,
Sedangkan ketrampilan yang jarang sekali muncul yaitu komponen sikap penemuan
dan kreatifitas. 3) Pengembangan ketrampilan proses sains pada diri peserta didik
dilakukan dengan adanya peran guru kelas dalam merancang kegiatan pembelajaran
yang bersifat aktif, pembelajaran tersebut yaitu pembelajaran yang mengutamakan
proses yang bersinggungan langsung dengan peserta didik yaitu melakukan
eksperimen. Komponen ketrampilan proses yang sering muncul dalam setiap
pertemuan yaitu ketrampilan mengajukan pertanyaan, Sedangkan ketrampilan yang
jarang sekali muncul yaitu komponen ketrampilan mengukur dan ketrampilan
menerapkan konsep

Kata kunci: Pembelajaran IPA, Lingkungan Sekitar, Sikap Iimiah, Ketrampilan
Proses
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ABSTRACT

Siti Mastiyah, "Environmental Based Science Learning Around in Developing
Scientific Attitudes and Student Process Skills in MIN 1 Yogyakarta." Study Program
Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah. Master Program Faculty of Science
Tarbiyah and Teacher Training State University of Sunan Kalijaga Yogyakarta.

This research is motivated by the importance of science learning which is
oriented on giving experience directly to the students. Application of such learning,
one of which can be applied through environmental-based science teaching.
Environmental-based learning is very important to be implemented to develop the
concept of science, where students are invited to come into direct contact with objects
related to the material. The purpose of this research is to analyze the implementation
of science-based learning environment around MIN 1 Yogyakarta and to know the
development of scientific attitude and skills of learners process in science learning
environment-based around in MIN 1 Yogyakarta. This research is a qualitative
research, data collection is done by using the method of observation, interview,
documentation. Analysis of research data through data reduction, data presentation,
and data ferivikasi, which then checked its validity through triangulation of data.

The results showed that 1) the implementation of science-based learning
environment in MIN 1 Yogyakarta is done in two ways, namely in the classroom and
outside the classroom. Applying science-based science lesson around using question
and answer method, discussion, picture and picture and practice directly in school
environment (experiment). 2) the development of scientific attitudes by classroom
teachers to learners is done through the application of learning that gives stimulants
to the emergence of components related to scientific attitude. Each learning activity is
implemented by applying the surrounding environment as a source of learning
oriented to the growth of components of scientific attitudes in the learners
themselves. Components of scientific attitudes that often arise in every meeting is the
attitude of curiosity, while the skill that rarely arises that is the component attitude
and creativity. 3) The development of the skills of the science process in the students
is done by the role of classroom teachers in designing active learning activities,
learning is the learning that prioritizes the process that is directly tangent to the
learners that is doing the experiment. Components of process skills that often appear
in every meeting of the skills to ask questions, While the skills that rarely arise that is
the component of the skills of measuring and skills applying the concept

Keywords: Science Learning, Surrounding Environment, Scientific Attitudes,
Process Skills
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil yang dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pengalaman, sikap, dan tingkah laku,
ketrampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksinya, daya penerimaanya dan
lain-lain aspek yang ada pada individu.' Belajar akan lebih bermakna jika anak
mengalami apa yang dipelajari, bukan sekedar mengetahuinya. Menurut James
O.Whittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui pelatihan atau pengalaman.?

IImu Pengetahuan Alam (Sains) merupakan suatu kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum terbatas
pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya
kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.® Wina Putra
mengemukakan bahwa mata pelajaran IPA tidak hanya kumpulan pengetahuan
tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berfikir dan cara
memecahkan masalah.* Sejalan dengan pengertian, secara khusus IPA memiliki

keterkaitan erat dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis

! Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru: 1989),
hal. 2

2 Abu Ahmadi, et al. Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 199

® Wahyana dalam Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: konsep, Strategi dan
implementasinya dalam KTSP (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 136

* Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: Pt Indeks, 2011), hal.
3



bukan hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses pemecahan masalah dan penemuan
suatu pengetahuan.

Menurut De Vito, pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan
kehidupan sehari-hari siswa.®> Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan, membangkitkan ide-ide siswa, membangun rasa ingin tahu tentang
segala sesuatu yang ada dilingkungannya, membangun ketrampilan (skills) yang
diperlukan dan menimbulkan kesadaran siswa bahwa belajar IPA menjadi sangat
diperlukan untuk dipelajari. Penggunaan sumber/media belajar yang bervariasi akan
memperbanyak pengalaman belajar siswa, membuat siswa menjadi tidak bosan dan
memberikan pengalaman belajar yang menarik kepada siswa.

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) dapat
dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar. Pembelajaran ini lebih menyenangkan dibanding guru hanya ceramah atau
diskusi di dalam kelas karena siswa dapat secara konkret melihat, memegang, dan
berbagai kesempatan harus diberikan kepada peserta didik untuk bersentuhan
langsung dengan objek yang akan atau sedang dipelajarinya.

Hal ini didukung oleh Ruswandi menyatakan bahwa:

“Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber pembelajaran akan menjadikan

proses belajar mengajar lebih bermakna, karena para siswa dihadapkan pada
peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami. Sesuatu yang dipelajari

> 1bid., hal. 104



oleh siswa menjadi lebih nyata, lebih faktual, dan kebenarannya lebih dapat

dipertanggungjawabkan”.®

Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar siswa dapat
dengan mudah menguasai konsep IPA karena siswa melakukan pengamatan pada
situasi yang konkrit. Dampak positif dari pendekatan lingkungan yaitu siswa dapat
terpacu sikap rasa keingintahuannya tentang sesuatu yang ada di lingkungannya.’
Peserta didik akan merasa lebih tertantang karena peserta didik berhadapan langsung
dengan objek nyata. Dalam pembelajaran berbasis lingkungan, siswa tidak hanya
memahami materi yang diberikan oleh guru dalam ceramah secara abstrak, tetapi
siswa dapat melihat langsung ke alam dan lingkungan sekitar, misalnya siswa dapat
melihat langsung peristiwa yang ditimbulkan oleh alam dan dampaknya terhadap
manusia serta lingkungan. Contoh siswa dapat belajar mengatupnya daun putri malu
apabila kita sentuh, siswa dapat mempelajari bagian-bagian bunga, penyebab
terjadinya sungai yang kotor, penyebab banjir, dan tumbuhan jati yang meranggas
pada musim kemarau. Dalam pembelajaran tersebut siswa dapat melihat secara nyata,
dengan demikian siswa selalu mengingatnya.

Pelaksanaan pembelajaran IPA harus menenempatkan aktivitas nyata peserta
didik dengan berbagai objek yang dipelajari. Berbagai kesempatan harus diberikan
kepada peserta didik untuk bersentuhan langsung dengan objek yang akan atau

sedang dipelajarinya. Melalui kegiatan pembelajaran yang demikian, sebenarnya

® Jurnal llmiah Mahasiswa Prodi PGSD FKIP Unsyiah Volume 1 Nomor 1, 59- 68 Agustus
2016

7 Titik setyoningsih, “Pengelolaan Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan Di SMPN 1
Gabus-Grobogan”. dalam Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 12, No. 1, 2017



peserta didik sedang bergelut dan belajar mengenai apa yang dinamakan IPA. Peserta
didik dibimbing untuk melakukan penelusuran masalah, mencari berbagai penjelasan
mengenai fenomena yang peserta didik lihat, mengembangkan kemampuan fisiknya
(motorik), melatih menggunakan penalaran mereka untuk menyelesaikan atau
mencari pemecahan atas masalah yang dihadapi dengan melakukan berbagai
eksperimen yang relevan.®

Berdasarkan pengamatan peneliti, guru mata pelajaran IPA di MIN 1
Yogyakarta telah menggunakan sumber pembelajaran yang bervariasi termasuk telah
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. MIN 1 Yogyakarta merupakan
tingkat Sekolah Dasar yang peduli akan pemberdayaan lingkungan sekitar. Adapun
salah satu bentuk dari pemberdayaan lingkungan tersebut yaitu: adanya kebun
sekolah yang dimanfaatkan sebagai proses pembelajaran yang berkaitan dengan
materi IPA. Adapun tanaman yang tumbuh di kebun sekolah yaitu adanya berbagai
macam tanaman-tanaman bunga seperti bunga cocor bebek, bunga kumis kucing,
bunga sepatu, rumput teki, pohon pisang, dan tanaman herbal lainya.

Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
sangat membantu seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Adapun
tujuan utama dari belajar dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
adalah untuk mengembangkan rasa ingin tahu dan daya berfikir kritis siswa terhadap

suatu masalah.

& Sumaiji et. al., Pendidikan Sains yang Humanistik (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998),
him. 112



Dalam proses belajar mengajar kebanyakan guru hanya terpaku pada buku
teks sebagai satu-satunya sumber belajar mengajar. Sehingga membuat siswa kurang
mendalami suatu konsep yang berhubungan dengan materi. Peserta didik juga terpaku
pada konsep yang telah disodorkan dan cenderung malas dalam berfikir akan konsep
lanjutan yang berhubungan atau memiliki keterkaitan dengan materi, selain itu proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya diarahkan pada kemampuan siswa
untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa hanya untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang
diperoleh untuk menghubungkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar diharapkan dapat
mengubah paradigma, bahwa kualitas sekolah tidak selalu mahal, untuk mengganti
paradigma diperlukan sistem pendidikan yang berkualitas dan terjangkau, tidak
bergantung pada alat peraga yang mahal, tetapi mengacu pada alam dan lingkungan
sekitar sekolah sebagai sumber pengetahuan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menjadi hal yang penting untuk
dilakukan, dimana peneliti mencoba mengungkap bagaimana pembelajaran IPA
berbasis lingkungan sekitar dalam mengembangkan sikap ilmiah dan ketrampilan
proses siswa di MIN 1 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan

permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:



1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis lingkungan sekitar di
MIN 1 Yogyakarta?
2. Bagaimana pengembangan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA
berbasis lingkungan sekitar di MIN 1 Yogyakarta?
3. Bagaimana pengembangan ketrampilan proses siswa dalam pembelajaran
IPA berbasis lingkungan sekitar di MIN 1 Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang
akan peneliti lakukan yaitu:
1. Menganalisis pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis lingkungan sekitar di
MIN 1 Yogyakarta
2. Mengetahui pengembangan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA
berbasis lingkungan sekitar di MIN 1 Yogyakarta
3. Mengetahui pengembangan ketrampilan proses siswa dalam pembelajaran
IPA berbasis lingkungan sekitar di MIN 1 Yogyakarta
Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis kepada berbagai
pihak. Adapun kegunaan dari penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis
adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis
a. Penelitian ini berguna sebagai sarana untuk menambahkan refrensi dan

bahan kajian dalam khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.



b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa wacana tambahan
untuk memperkaya pengetahuan di bidang ilmu pendidikan khususnya
dalam mengembangkan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

2. Secara Praktis

a. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran khususnya pada bidang IPA
untuk meningkatkan kefektifan dan keefesienan kegiatan belajar
mengajar.

b. Bagi Peneliti, sebagai wawasan tentang implementasi pembelajaran IPA
dalam pengembangan sikap ilmiah dan ketrampilan proses siswa untuk
kemudian menjadi motivasi bagi diri sendiri dalam mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman mengenai pembelajaran IPA khususnya di
tingkat SD/MI.

c. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau
perbandingan bagi para peneliti selanjutnya yang memiliki kajian terkait
dengan penelitian ini.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian yang telah
dilakukan terdahulu. Sejauh pengamatan peneliti, ada beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Berikut ini Akan di paparkan beberapa penelitian
lain terdahulu untuk mengetahui perbedaanya dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan. Penelusuran ini dilakukan agar tidak terjadi pengulangan terhadap penelitian



yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga penelitian yang akan dilakukan tidak
mubadir, efisien dan memberikan manfaat. Hal ini juga untuk memastikan bahwa
penelitian yang akan peneliti lakukan bukan plagiat atau menjiplak karya orang lain
karena fokus yang dilakukan berbeda.

Titik setyoningsih dalam penelitiannya yang berjudul “Pengelolaan
Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan Di SMPN 1 Gabus-Grobogan”.’ Dalam
penelitian mengemukakan bahwa perencanaan pembelajaran IPA Berbasis
Lingkungan diawali dengan pembuatan RPP kurikulum 2013 kemudian
mengidentifikasi mata pelajaran dan jumlah jam pelajaran. Dengan mengadakan
identifikasi mata pelajaran IPA maka RPP IPA dapat disusun dengan mengacu pada
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang ada di dalam kurikulum. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa tidak semua kompetensi dapat direncanakan dengan
menggunakan lingkungan. Perencanaan dengan menggunakan lingkungan
disesuaikan dengan kebutuhan.

Persamaan penelitian ini adalah pada fokus kajian pembelajaran IPA berbasis
lingkungan. Perbedaan penelitian ini adalah lebih memfokuskan pada pengelolaan
lingkungan dalam pembelajaran IPA. Seperti: perencanaan pembelajaran IPA dan
evaluasi kurikulum IPA. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih

memfokuskan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. selain itu,

° Titik setyoningsih, “Pengelolaan Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan Di SMPN 1
Gabus-Grobogan”. dalam Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 12, No. 1, 2017



penelitian ini tidak hanya fokus pada pembelajaran IPA berbasis lingkungan tetapi
juga fokus untuk mengkaji sikap ilmiah dan ketrampilan proses siswa.

Istialina, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar pada Sub Tema
Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku Kelas IV SD Negeri 3 Jeumpa
Kabupaten Bireun”.’® Dalam penelitiannya mengemukakan bahwa guru kelas IV
SDN 3 Jeumpa Kabupaten Bireuen sudah memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar khususnya pada subtema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku dengan
cara membawa sumber lingkungan ke dalam kelas atau membawa siswa ke
lingkungan. Jenis lingkungan yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar adalah
lingkungan di sekitar sekolah, seperti tumbuhan dan hewan yang terdapat di halaman,
batu-batuan, daun kering, serta pemandangan alam sekitar sekolah.

Persamaan penelitian ini adalah pada fokus kajian pembelajaran IPA yaitu
pemanfatan lingkungan sebagai sumber belajar dan metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kulitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah lebih
fokus untuk mengkaji sikap ilmiah dan ketrampilan proses siswa dengan
memanfatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

Sisca Puspita Sari Nasution, “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Praktikum

Terhadap Ketrampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah Siwa”.'! dalam penelitiannya

1% |stialina, Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Pada Subtema Hewan Dan
Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku Kelas 1V Sd Negeri 3 Jeumpa Kabupaten Bireuen dalam jurnal
limiah Mahasiswa Prodi PGSD FKIP Unsyiah, Volume 1 Nomor 1, 59- 68 Agustus 2016

! Sisca Puspita Sari Nasution, dalam Artikel Jurnal “Efektivitas Pembelajaran Berbasis
Praktikum Terhadap Ketrampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah Siwa”, Mahasiswa Pendidikan
Biologi FKIP Unila 2014.
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mengemukakan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis praktikum efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa. Dalam penerapan
metode praktikum terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pos-tes kelas
eksperimen yang menggunakan metode praktikum dan kelas kontrol yang
menggunakan metode diskusi. Penggunaan pembelajaran berbasis praktikum dalam
penelitian ini memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif secara
intelektual, manual maupun sosial sehingga proses perolehan pengetahuan menjadi
lebih bermakna.

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada fokus kajiannaya yaitu sikap
ilmiah dan ketrampilan proses sains. Perbedaan penelitian ini adalah pada fokus
kajiannya lebih peda pembelajaran berbasis praktikum. Selain itu perbedaan pada
penelitian ini adalah pada metode penelitian yang digunakan, penelitian di atas
menggunakan metode penelitian kuantitatif, desain yang digunakan pretes-posttes.
Sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, walaupun teknik
pengumpulan data yang digunakan sama yaitu observasi dan wawancara, tapi akan
memungkinkan terdapat hasil yang berbeda.

Rina Astuti, “Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Ketrampilan proses Sains
Menggunakan Metode Eksperimen Bebas Termodifikasi dan Eksperimen Terbimbing

Ditinjau dari Sikap llmiah dan Motivasi Belajar Siswa”.'> Mengemukakan bahwa

 Rina Astuti, “Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Ketrampilan proses Sains

Menggunakan Metode Eksperimen Bebas Termodifikasi dan eksperimen terbimbing ditinjau dari sikap
ilmiah dan motivasi belajar siswa”, Jurnal Inquiry, Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret, Vol. 1,
No. 1, 2012
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hasil penelitiannya menunjukkan: 1) Pendekatan ketrampilan proses sains dengan
metode eksperimen berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA (Biologi), metode
eksperimen terbimbing lebih efektif dibandingkan dengan metode eksperimen bebas
termodifikasi; 2) Sikap ilmiah tidak berpengaruh terhadap prestasi kognitif dan
psikomotorik tetapi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi afektif.
Siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi akan menghasilkan prestasi belajar afektif
yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah; 3) Tidak
terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar kognitif dan
psikomotorik tetapi berpengaruh terhadap prestasi afektif; 4) Ada interaksi antara
metode pembelajaran dengan sikap ilmiah terhadap prestasi kognitif dan tidak
terdapat interaksi untuk prestasi afektif dan psikomotorik; 5) Tidak terdapat interaksi
antara metode pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik; 6) Tidak terdapat interaksi antara sikap ilmiah
dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA (Biologi) baik dari aspek
kognitif, afektif maupun psikomotorik; 7) Tidak terdapat interaksi antara metode
pembelajaran eksperimen dengan sikap ilmiah dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar IPA (Biologi) dari aspek kognitif, afektif, mapun psikomotorik.

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada tema Kkajiannya vyaitu
ketrampilan proses sains dan sikap ilmiah. Sedangkan perbedaannya adalah terletak
pada metode penelitian, metode penelitian di atas merupakan penelitian eksperimen.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif. Selain

itu, perbedaannya juga terletak pada fokus kajiannya, penelitian di atas
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menghubungkan ketrampilan proses sains dengan motivasi belajar. Sedangkan dalam
penelitian ini fokus untuk mengkaji pembelajaran IPA berbasis lingkungan dalam
mengembangkan sikap ilmiah dan ketrampilan proses.

Rosety Apriliya,“Implementasi Metode Inquiri untuk Meningkatkan
Ketrampilan Proses Sains dan Sikap lImiah Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas V
di MIN Pajangan Bantul Yogyakarta”.** Dalam penelitiannya menunjukka bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode Inquiri dapat meningkatkan ketrampilan
proses sains dan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA meliputi: data hasil
belajar menggunakan metode inquiri untuk mengukur ketrampilan proses sains dan
data dalam mengukur sikap ilmiah siswa di dapat dari analisis angket/kuesioner dan
sebagai pendukung data hasil keterlaksanaan pembelajaran. Dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa metode inquiri dapat meningkatkan ketrampilan proses sains
dan sikap ilmiah peserta didik. Observasi ketrampilan proses sains dengan
peningkatan pertemuan pertama 44% dan pertemuan kedua 84%, sedangkan pada
sikap ilmiah, hasil observasi dengan peningkatan pertemuan pertama 46% dan
pertemuan kedua 85%, dan angket kuesioner peserta didik dengan presentasi 75%
berada pada kategori baik.

Persamaan dengan penelitian ini adalah tema kajiannya yaitu sikap ilmiah dan
ketrampilan proses sains. Sedengkan perbedaan dalam  penelitiannya adalah

penelitian di atas fokus mengkaji pendekatan Inquri untuk melihat ketrampilan proses

3 Rosety Apriliya, Implementasi Metode Inquiri untuk Meningkatkan Ketrampilan Proses
Sains dan Sikap lImiah Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas VV di MIN Pajangan Bantul Yogyakarta,
Tesis (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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sains dan sikap ilmiah siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis lebih
fokus dalam pembelajaran IPA berbasis lingkungan dalam mengembangkan sikap
ilmiah dan ketrampilan proses siswa, selain itu penelitian di atas menggunakan
metode penelitian eksperimen. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis

adalah penelitian kualitatif.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti memposisikan diri
sebagai instrument kunci, pemilihan sumber data dilakukan dengan cara purposive,
teknik pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.* Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan deskriptif analisis terhadap data kualitatif dengan metode pengumpulan

data diantaranya metode wawancara (interview), observasi dan dokumentasi.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D",
(Bandung Alfabeta, 2012), hal 15
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2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan sehubungan
dengan objek penelitian.® Subjek dalam penelitian ini merupakan informan yang
dimintai informasi terkait obyek penelitian. pemilihan subjek tersebut menggunakan
pertimbangan tertentu.’® Maksud dari pertimbangan tertentu yaitu mengacu pada
pihak-pihak yang dianggap berhubungan atau memiliki andil dengan objek
penelitian. adapun subjek penelitian tersebut diantaranya kepala sekolah, guru kelas
dan siswa kelas IV.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data.'’” Peneliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
relevan dan objektif terkait permasalahan penelitian. adapun metode yang ditempuh
dalam pengumpulan data, yaitu:
a. Metode Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
masalah yang diteliti. Peneliti menggunakan metode observasi untuk mengamati
bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA dalam memanfaatkan lingkungan sebagai

sumber belajar. Objek pengamatan yang menjadi fokus peneliti untuk mengamati

1> Tatang M. Amirun, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), hal. 10
'® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. .., hal . 124
" 1bid, hal. 300
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pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis lingkungan terkait dengan sikap ilmiah dan
ketrampilan proses yaitu peserta didik yang berada di kelas IV.

Peneliti mengikuti proses pembelajaran IPA berbasis lingkungan baik di
lakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, seperti mengikuti kegiatan uji coba
siswa dan siswa melakukan kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas. Guna untuk
memperoleh data secara objektif dan kongkrit mengenai pelaksanaan pembelajaran
IPA berbasis lingkungan dalam mengembangkan sikap ilmiah dan ketrampilan proses
siswa.

b. Metode Interview (wawancara)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
kegiatan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan kepada responden. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang menunjukkan pertanyaan itu dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*® Adapun ciri utama
wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi
(interviewer) dengan sumber informasi (interviewee).

Wawancara yang dilakukan peneliti tertuju kepada kepala sekolah, guru kelas
dan siswa kelas IV MIN 1 Yogyakarta. Dengan mengajukan jenis-jenis pertanyaan

seputar pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis lingkungan sekitar terkait dengan

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993).
hal. 135
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pengembangan sikap ilmiah dan ketrampilan proses siswa yang sudah di susun dan
diurutkan sebelumnya. Adapun objek wawancara dalam penelitian ini adalah:

(@) Kepala Sekolah, selaku pimpinan sekolah yang mengeluarkan kebijakan
kegiatan-kegiatan di sekolah sekaligus melakukan pengawasan secara
langsung terhadap guru maupun peserta didik terkait program-program yang
dilakukan.

(b) Guru Kelas, selaku pengajar sekaligus wali kelas di kelas 1V.

(c) Peserta didik, untuk memperkuat analisis penelitian terkait dengan
pembelajaran IPA berbasis lingan sekitar dalam mengembangkan sikap
ilmiah dan ketrampilan proses siswa.

c. Metode Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan sebagai upaya
untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis atau gambar yang
tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti.'* Dokumen yang sesuai dengan
permasalahan penelitian dapat menambah informasi dan pemahaman peneliti
mengenai masalah yang diteliti. Adapun dokumentasi yang diperoleh untuk
menunjang perolehan data yaitu berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah

serta diperoleh melalui metode wawancara ataupun observasi.

Y Rully Indrawan & R. Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian, (Bandung PT. Refika
Aditama, 2014), hal 139.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.*

Tahap awal dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data-data yang telah
terhimpun dibagi dalam beberapa kategori. Pembagian kategori tersebut disesuaikan
dengan permasalahan penelitian.

Selanjutnya peneliti menggunakan analisis data yang dikembangkan oleh
Miles and Huberman yang terbagi menjadi tiga langkah kegiatan, yaitu reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display), dan  pengambilan
kesimpulan/verifikasi data (conclusion drawing/verivication).?

a. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan membuang
data yang tidak perlu. Data yang diperolen dari berbagai sumber, baik melalui

wawancara, observasi, maupun dokumentasi menghasilkan data yang cukup banyak

2 |pid, hal. 335
2L |bid, hal. 337
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dan beragam. Untuk itu dalam tahap reduksi inilah peneliti merangkum, mengambil
data yang pokok dan penting, serta melakukan pengkategorian dan pengelompokkan
data yang relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian.?

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang
dihimpun dari lapangan, yang mengenai “pelaksanaan pembelajaran IPA dalam
mengembangkan sikap ilmiah dan ketrampilan proses siswa di MIN 1 Yogyakarta”,
sehingga dapat ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang
dilakukan peneliti dalam mereduksi data antaralain: pertama, mengumpulkan data
dan informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil observasi; kedua, mencari hal-
hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan yang dilakukan peneliti.

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah berikutnya adalah penyajian data. Melalui
penyajian data, data yang diperoleh dapat terorganisasikan dan tersusun dalam pola
hubungan, sehingga memudahkan peneliti dalam memahami sesuatu yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.® Proses
penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang
diperoleh dari MIN 1 Yogyakarta sesuai dengan fokus penelitian untuk di susun
secara baik, runtut sehingga mudah dilihat, dibaca, dan dipahami tentang suatu
kejadian dan tindakan peristiwa yang terkait dengan pengembangan sikap ilmiah dan

ketrampilan proses siswa.
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